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Research Objectives is the purpose to find out 1) Students' learning 
outcomes on subjects IPS Economics with the application of Reading Alound 
Strategy on 8th grade students of SMP Negeri 12 Parepare; 2) Student learning 
outcomes in Economic IPS subjects with the application of Two Stay Two Stray 
Strategy on 8th grade students of SMP Negeri 12 Parepare and 3) Differences in 
students' IPS learning outcomes between the application of Reading Alound 
Strategy and Two Stay Two Stray in Grade 8 students of SMP Negeri 12 
Parepare. This research is a quasi experimental research (quasi experiment) with 
pretest posttest equivalent group design (pretest post group design). The subjects 
of this study were the eighth grade students of the even semester of the 2017/2018 
lesson year that the division; class 8.1 amounted to 22 people and class 8.2 
amounted to 23. This study was conducted in 3 meetings. Data collection 
techniques in this study using observation sheets, tests and documentation. 
Instrument validity test is performed by expert judgment and for test questions 
using item analysis by calculating the level of difficulty and different power. 
Furthermore, the reliability test is calculated using the formula KR-21. For 
prerequisite analysis test, normality test using Kolmogorov-Smirnov test and for 
homogeneity test using Levene test. Data analysis techniques for hypothesis 
testing using the formula-t test polled variance two independent samples. The 
results showed that: 1) Learning outcomes with Reading Alound Strategy at the 
time of pretest known the average value of the result is still that is 66.74 while at 
the posttest of 70.65. 2) Learning outcomes with Two Stay Two Stray Strategy at 
the time of pretest is 72,39. At postest it is known that the average yield value is 
82.83. 3) There is difference of learning result value with Reading Alound 
Strategy with Two Stay Two Stray Strategy at Grade 8 students of SMP Negeri 12 
Parepare. This can be seen from the results of hypothesis testing using the test-t 
polled variance at the student's posttest value menunjuukan that thitung is equal to 
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Hasil belajar yang diperoleh siswa sangat dipengaruhi oleh strategi guru 
dalam mengelola kegiatan pembelajaran. Dalam perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, guru perlu menerapkan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran yang mampu mendorong siswa dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Selain itu perlu menciptakan suasana proses pembelajaran yang 
menarik, menantang dan merangsang siswa agar dapat terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Bobbi DePorter dkk (2004 : 22) mengemukakan bahwa keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran dengan menciptakan kesenangan dalam belajar, menjalin 
hubungan dan menyingkirkan segala ancaman serta rancangan pelajaran yang 
memuaskan, menantang, dan ramah dapat mempercepat dan membuat 
pembelajaran lebih berarti dan permanen. Dengan strategi yang menciptakan 
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran diharapkan siswa akan memperoleh  
Hasil belajar  yang baik dan memuaskan.  
Namun kenyataan yang ditemui dilapangan terkadang tidak sesuai dengan 
harapan. Seperti yang ada di SMP Negeri 12 Parepare khususnya kelas 8. 
Berdasarkan pengamatan tidak terstruktur peneliti pada mata pelajaran IPS 
nampak bahwa siswa belum berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran hanya sekitar 20%. 
Dalam proses pembelajaran siswa belum berani mengemukakan pendapat. Bila 
diberi kesempatan untuk bertanya tidak ada yang bertanya. Begitu pula bila diberi 
pertanyaan, sebagian besar siswa tidak berusaha menjawab, dan mereka kesulitan 
mencari dan menemukan jawabannya. Dalam diskusi, siswa belum menunjukan 
aktivitas belajar yang maksimal, interaksi siswa belum nampak, demikian pula 
dengan interaksi antar kelompok. Selain itu nampak pula minat belajar yang 
rendah, beberapa siswa kelihatan kurang bersemangat dan kurang perhatian dalam 
menerima pelajaran. Minat belajar siswa yang rendah ini akan berdampak pada 
hasil belajar yang rendah. 
Dalam hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukan nilai yang masih 
rendah. Data yang diperoleh dari ulangan harian materi pelajaran terakhir nampak 
bahwa dari 25 siswa, yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 16 siswa (64,00 
%) sedangkan siswa yang memperoleh nilai di atas KKM hanya 9 siswa (36%), 
nilai KKM mata pelajaran IPS kelas 8 yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa masih jauh dari kriteria pencapaian KKM 
secara umum yaitu 85%. Selain itu nampak pula nilai rata-rata kelas baru 
mencapai angka 57, ini menunjukkan angka yang masih rendah dan perlu 
ditingkatkan.  
METODOLOGI 
A. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
dokumentasi dan tes.  
1. Tes 
Teknik tes adalah cara pengumpulan data yang mengharapkan sejumlah 
pertanyaan-pertanyaan kepada sampel. Tes yang digunakan dalam teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes hasil belajar. Hasil belajar yang 




yang digunakan adalah tes pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban, setiap 
jawaban benar mendapat skor 1 sedangkan jawaban salah mendapat skor 0. 
Dua kelompok yang menjadi sampel penelitian merupakan kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2 diberikan perlakuan yang berbeda dalam pembelajaran 
IPS Ekonomi. Perlakuan dalam penelitian ini adalah menggunakan strategi 
Reading Aloud dan Two stay two stray. Dalam penelitian ini, teknik tes digunakan 
untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa. Dengan demikian, tes 
akhir berfungsi untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa antar 
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 serta untuk mengetahui 
strategi mana yang lebih efektif digunakan dalam pembelajaran ekonomi antara 
strategi Reading Aloud dan Two stay two stray. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan melihat 
dokumen-dokumen yang ada berkenaan dengan siswa yang diteliti. Dalam 
penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai 
Rapor semester 1 tahun pelajaran 2017/2018 pada siswa kelas 8 yang selanjutnya 
digunakan untuk uji keseimbangan rata-rata.  
Tabel 3.2. Kosep Penelitian Eksperimen 
Kelompok Kondisi Awal Strategi Pembelajaran Kondisi Akhir 
Eksperimen 1 Pretest Reading Aloud Posttest 
Eksperimen 2 Pretest Two Stay Two Stray Posttest 
 
B. Teknik Analisis Data 
Data yang dianalisis adalah data dari hasil tes awal dan akhir. Menghitung 
hasil tes awal dan akhir strategi Reading Aloud dan Two stay two stray terhadap 
hasil belajar siswa menggunakan teknik analisis data uji t. Adapun syarat dalam 
menggunakan uji t adalah sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu instrumen 
digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono 
(2010) untuk menguji validitas konstruksi dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor totalnya. Rumus untuk 










rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 
dikorelasikan (x = X - X dan y = Y - Y) 
XY =  Jumlah perkalian X dan Y 
X
2
 =  Kuadrat dari X 
Y
2
 =  Kuadrat dari Y 
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Tes dikatakan mempunyai konsistensi internal yang baik jika rxy ≥ 0,3. 
(Budiyono, 2009:65). Sehingga dalam penelitian ini instrumen angket mempunyai 
konsistensi internal yang baik jika rxy ≥ 0,3. 
b. Uji Reliablitas 
Arikunto (2003:154) menyatakan bahwa “reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Reliabilitas 
berkenaan dengan tingkat ketetapan hasil pengukuran (Sukmadinata:2009). 
Kuesioner dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil relatif sama pada saat 
dilakukan pengukuran kembali pada obyek yang berlainan pada waktu yang 
berbeda atau memberikan hasil yang tetap. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
rumus cronbach alpha sebagai berikut: 
Apabila koefisien cronbach alpha (11) ≥ 0,7 maka dapat dikatakan 
instrumen tersebut reliabel (Sugiyono, 2010:38). 
 
Tabel 3.3. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Korelasi Interpretasi Hubungan 
0,80 – 1,00 Sangat Baik 
0,60 – 0,79 Baik 
0,40 – 0,59 Cukup 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
Sumber: Ridwan, 2012 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi apakah kelompok 
sample memiliki varian yang homogen atau tidak. Menurut Sudjana (2005:250) 
menguji homogenitas menggunakan rumus : 
  Varian Terbesar 
  Varian Terkecil 
Membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel dengan rumus : 
Dkpembilang : n-1 (untuk varian terbesar) 
Dkpenyebut  : n-1 (untuk varian terkecil) 
Taraf signifikan (0,05) maka dicari pada tabel F yang diperoleh dari tabel F dengan 
kriteria pengujian : 
 Jika  : Fhitung ≥ Ftabel Tidak homogen 
: Fhitung ≤ Ftabel Berarti homogen 
Pengukuran homogenitas ini bila : Fhitung lebih kecil (<) dari Ftabel maka 
data tersebut mempunyai varians yang homogen. Tetapi sebaliknya Pengukuran 
homogenitas ini bila : Fhitung lebih besar (>) dari Ftabel maka kedua kelompk 
mempunyai varians yang berbeda. 
d. Menentukan Daya Pembeda 






=  𝑷𝑨 −  𝑷𝑩 
Di mana: 
D = besar daya pembeda 




BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
JA  = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah. 
 
Hasil dari perhitungan daya beda dikonsultasikan dengan tabel indeks 
daya beda sebagai berikut: 
Tabel 3.4  Indeks Daya Beda 
Indeks Pembeda Klasifikasi 
0,70 – 1,00 Soal Sangat Baik (Sangat Baik) 
0,40 – 0,69 Soal Baik (Baik) 
0,20 – 0,39 Soal Cukup (Sedang) 
0,19 – 0,00 Soal Rendah (Kurang) 
Sumber : Depdiknas. 2017 
 
 
e. Menentukan Tingkat Kesukaran 
Untuk menentukan taraf kesukaran instrumen tes digunakan rumus sebagai 
berikut : 





P  = taraf kesukaran 
B  = banyaknya siswa yang menjawab benar 
Js  = jumlah seluruh siswa peserta tes 
Hasil dari perhitungan taraf kesukaran dikonsultasikan dengan tabel indeks 
kesukaran sebagai berikut. 
Tabel 3.5 Indeks Daya Kesukaran 
Indeks Kesukaran Klasifikasi 
0,70 – 1,00 Mudah 
0,30 – 0,69 Sedang 
0,29 – 0,00 Sukar 
  Sumber: Arikunto (2010). 
 2. Analisis Data 
Teknik Analisis Data Dalam penelitian ini akan di dapatkan dua jenis data 
yaitu kemampuan awal dan data hasil belajar siswa. Kedua data digunakan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini. Teknik analisis data yang 
digunakan ada dua yaitu analisis deskriptif data dan analisis pengujian hipotesis 
penelitian. Penulis menggunakan teknik analisis data dengan pendekatan metode 
kuantitatif deskriptif. Dimana dalam pengolahan data secara kuantitatif ini 
mengolah data hasil pretest dan posttest. Adapun langkah-langkah pengolahan 
datanya, yaitu sebagai berikut 
a. Pemberian nilai  
Nilai untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkan metode Rights Only, 
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawaban salah atau butir soal yang tidak 
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dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa ditentukan dengan menghitung jumlah 
jawaban yang benar. Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumus  
𝑠 =  
 𝑅
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
 𝑥𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
Keterangan:  
S : Skor siswa 
R : Jawaban siswa yang benar.  
Untuk melakukan analisis deskriptif dan digunakan statistic deskriptif 
dengan program SPSS 21.0. Sehingga diperoleh rerata hitung, simpangan baku, 
modes, median, nilai maksimum dan nilai minimum. Kemudian dilanjutkan 
dengan pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji homogenitas dan uji 
normalitas. Sedangkan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan 
uji stastistik independent sample t-test. 
3. Persyaratan Analisis  
a. Uji normalitas  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing- masing 
kelompok sampel terdistribusi normal atau tidak. Data-data yang diuji adalah data 
pretest kelas control dan kelas eksperimen, posttest kelas control dan eksperimen, 
serta gain kelas control dan eksperimen. Uji normalitas dilakukan dengan uji 
Kolmogorof Sminorf. Pedoman pengambilan keputusan dengan mengambil nilai 
taraf signifikansi 5% adalah sebagai berikut:  
1) Nilai signifikansi (sig) < 0,05, distribusi tidak normal 
2)  Nilai signifikasi (sig) ≥ 0,05 distribusi normal  
 
b. Uji homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
yang homogeny atau tidak dengan cara membandingkan kedua variansnya. Uji 
yang digunakan adalah uji homogenitas varians. Pengujian homogenitas 
dilakukan dengan analisis Ttes of Homogenity of Varians menggunakan program 
SPSS TM versi 21.0.Persyaratan homogen jika probabilitasnya (Sig) > 0,05 dan 
jika probabilitasnya (Sig) < 0,05 maka data tersebut tidak homogen. 
c. Uji hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil 
belajar siswa yang diberi perlakuan berbeda antara dua kelas sampel. Uji hipotesis 
dapat dilakukan apabila kelas eksperimen 1 dan kelas Eksperimen 2 telah 
tedistribusi normal dan homogen. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Belajar Siswa dengan Strategi Reading Aloud 
Berdasarkan hasil Pretest terhadap 22 siswa pada kelas eksperimen 1 yaitu 
kelas 8.1 pada penelitian ini diperoleh jumlah nilai siswa secara keseluruhan 
sebesar 66,74 dengan rincian jumlah siswa secara keseluruhan adalah 22 siswa 
dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 70. Jumlah siswa yang 
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Tuntas sebanyak 12 siswa atau 54,55%, yang tidak Tuntas sebanyak 10 siswa atau 
45,45%. 
Setelah peneliti melakukan perlakuan yaitu dengan menerapkan strategi 
Reading Aloud maka diperoleh jumlah nilai siswa secara keseluruhan adalah 
sebesar 70,65 atau meningkat sebesar 6%, dengan rincian jumlah siswa yang 
tuntas berdasarkan KKM adalah 19 siswa atau 86,36% sedangkan yang tidak 
tuntas adalah 3 siswa atau 13,64%. Dengan demikian ada peningkatan hasil 
belajar pada kelas eksperimen I atau kelas 8.1 setelah diterapkan strategi Reading 
Aloud. 
Peningkatan ini dipengaruhi oleh penggunaan model Cooperatif Learning 
dengan strategi Reading Aloud dimana siswa duduk berkelompok secara homogen 
sehingga terjadi interaksi secara langsung dengan siswa lain, yang meliputi 
pemberian informasi, penggalian, pemecahan masalah sampai pemaparan hasil. 
Berdasarkan hasil pemantauan peneliti siswa tidak canggung-canggung dalam 
mengungkapkan permasalahan kepada teman dalam kelompoknya sehingga kelas 
keliatan lebih hidup dibandingkan bila guru sendiri yang memberikan materi di 
depan kelas secara langsung.  
 
B. Hasil Belajar Siswa dengan Strategi Two Stay Two Stray 
Berdasarkan hasil Pretest terhadap 23 siswa pada kelas eksperimen II 
yaitu kelas 8.2 pada penelitian ini diperoleh jumlah nilai siswa secara keseluruhan 
sebesar 72,39 dengan rincian jumlah siswa secara keseluruhan adalah 23 siswa 
dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 70. Jumlah siswa yang 
Tuntas sebanyak 14 siswa atau 52,57%, yang tidak Tuntas sebanyak 9 siswa atau 
39,13%. 
Setelah peneliti melakukan perlakuan yaitu dengan menerapkan strategi 
Two Stay Two Stray maka diperoleh jumlah nilai siswa secara keseluruhan adalah 
sebesar 82,83 dengan rincian jumlah siswa yang tuntas berdasarkan KKM adalah 
22 siswa atau 95,65% sedangkan yang tidak tuntas adalah 1 siswa atau 4,35,64%. 
Dengan demikian ada peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 2 atau 
kelas 8.2 setelah diterapkan strategi Two Stay Two Stray.  
Peningkatan ini dipengaruhi oleh penggunaan model Cooperatif Learning 
dengan strategi Two Stay Two Stray dimana siswa duduk berkelompok secara 
homogen sehingga terjadi interaksi secara langsung dengan siswa lain, yang 
meliputi pemberian informasi, penggalian, pemecahan masalah sampai pemaparan 
hasil. Disamping itu pemanfaatan tutor sebaya lebih efektif bila dibandingkan 
dengan kelas eksperimen I. Berdasarkan hasil pemantauan peneliti siswa dengan 
leluasa menanyakan kepada temannya mengenai hal-hal yang belum diketahuinya, 
nampak dengan jelas bahwa siswa yang pendiampun turut andil dalam kegiatan 
kelompok. Mobilisasi siswa dan proses pengeksplorasi ide-ide kreatif siswa lebih 
banyak pada strategi ini. 
 
C.  Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan Strategi Reading Aloud dan Two 
Stay Two Stray 
Selama proses penelitian berlangsung diperoleh beberapa informasi bahwa 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray ini membuat siswa terlihat lebih aktif 
pada saat diskusi berlangsung. tanya jawab antar peserta didik. Mereka diberi 
kesempatan bukan hanya mengikuti kegiatan belajar mengajar pada umumnya 
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tetapi mereka juga saling bekerjasama untuk membantu (mengajarkan) temamnya 
satu sama lain sehingga terjadi proses transfer ilmu pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang dimiliki. Menciptakan lingkungan yang optimal baik secra fisik 
maupun mental, dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana 
hati yang gembira tanpa tekanan, termasuk di dalamnya mengoptimalkan tutor 
sebaya, maka dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran. 
Dari hasil observasi siswa selama proses pembelajaran kooperatif, 
menunjukkan bahwa antusias siswa selama proses pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran Two Stay Two Stray mengalami meningkat di setiap pertemuan. 
Melalui proses interaksi antar peserta didik dapat melatih siswa untuk 
memperoleh pengetahuan serta dapat meningkatkan partisipasi motivasi 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan berpikir kritis dan saling menghargai. 
Kondisi seperti inilah yang membuat peserta didik merasa tidak bosan atau jenuh 
dalam proses pembelajaran, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar 82,83% 
siswa pada siswa kelas eksperimen II menyatakan pembelajarann dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray dirasakan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Bekerja sama, proses berinteraksi dan pemberia kebebasan peserta didik 
untuk mengemukakan pendapat adalah kebutuhan individual dan dapat 
diperkirakan bahwa dengan hal tersebut akan terjadi peningkatan hasil belajar 
dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif. Hasil yang diperoleh dengan data-
data yang ada dapat dismpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
Ekonomi. 
Meskipun, Pada awal pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif ini mengalami suatu hambatan. pertemuan dalam 
pembelajaran yang baru dilaksanakan bagi guru ataupun siswa memerlukan waktu 
untuk penyesuaian sistem. Pada proses pembelajaran juga tidak semua kelompok 
dapat kompak dan tidak semua individu dapat bekerjasama dalam kelompoknya 
sendiri. Namun dengan pengkondisian terhadap kedua kelas, makan hambatan 
yang terjadi dapat berkurang dengan adanya partisipasi siswa yang aktif dan 
menerima dengan baik metode yang akan disampaikan. Sehingga siswa juga 
terbiasa dengan suasana pembelajaran secara kooperatif, dan terpusat pada siswa 
yang aktif. Pemberian perlakuan memberi dampak yang positif bagi nilai siswa. 
Hal ini diketahui adanya peningkatan nilai pada kedua kelompok eksperimen. 
Dampak positif berupa peningkatan nilai siswa menjadi lebih tinggi diketahui dari 
nilai rata-rata yang meningkat pada kedua kelas, baik strategi pembelajaran 
Reading Aloud maupun Two Stay Two Stray. Pada strategi pembelajaran Reading 
Aloud maupun Two Stay Two Stray, siswa diharapkan mampu bekerja sama dalam 
kelompok. Sehingga dalam kelompok tersebut siswa harus bekerja sama dan aktif 
dalam diskusi kelompik tersebut. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa peningkatan nilai siswa pada 
kedua kelompok disebabkan adanya pemberian perlakuan strategi pembelajaran 
Reading Aloud maupun Two Stay Two Stray pada mata pelajaran IPS Ekonomi. 
Hasil belajar kedua kelompok eksperimen strategi pembelajaran Reading Aloud 
maupun Two Stay Two Stray menjadi lebih baik karena siswa sudah terbiasa 
berdiskusi memecahkan masalah dan menjawab soal-soal. Seperti apa yang 
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dinyatakan Hamdani bahwa hasil belajar merupakan perilaku yang diperoleh 
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kondisi awal kedua 
kelompok eksperimen berasal dari kondisi yang sama. Sedangkan hasil analisis 
dengan menggunakan independent sample test diperoleh bahawa α = 0,05 lebih 
kecil dari pada sig. atau (0,042< 0,05) dan thitung ≥ ttabel (2,097≥ 1.994), Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran IPS 
Ekonomi baik yang menggunakan strategy Reading Aloud maupun strategi Two 
Stay Two Stray, dimana kelas eksperimen II lebih tinggi hasil belajarnya bila 
dibanding dengan kelas eksperimen I. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Perbedaan hasil 
belajar IPS Ekonomi siswa antara penerapan strategi Reading Aloud dan Strategi 
Two Stay Two Stray pada siswa Kelas 8 SMP Negeri 12 Parepare dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil belajar dengan strategi Reading Aloud pada siswa SMP Negeri 12 
Parepare kelas 8.1 pada Mata Pelajaran IPS Ekonomi saat pretest diketahui 
nilai hasil rata-rata yaitu 66,74 sedangkan pada saat posttest sebesar 70,65. 
2. Hasil belajar dengan strategi Two Stay Two Stray pada siswa SMP Negeri 12 
Parepare kelas 8.2 pada Mata Pelajaran IPS Ekonomi saat pretest diketahui 
nilai hasil rata-rata yaitu 72,39. Pada saat postest diketahui bahwa nilai hasil 
rata-rata adalah 82,83. 
3. Terdapat perbedaan nilai hasil belajar Mata Pelajaran IPS Ekonomi antara 
strategi Reading Aloud dan Strategi Two Stay Two Stray pada siswa Kelas 8 
SMP Negeri 12 Parepare. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t polled varians pada nilai postes siswa menunjukan bahwa 
thitung yaitu sebesar 2,097 lebih kecil dari ttabel yang besarnya adalah 1.994.  
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